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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Kondisi Iklim Tropis 

Pada proses evaluasi perlu diperhatikan mengenai aspek iklim, karena iklim sangat 

berpengaruh terhadap performa bangunan dan menjadi salah satu variabel terpenting dalam 

mengevaluasi pencahayaan alami bangunan. Aspek iklim dan lingkungan menjadi salah satu 

aspek yang mempengaruhi produk arsitektur (Amos Rapoport, 1969). Hal itu antara lain arah 

pergerakan matahari, intensitas cahaya matahari, fluktuasi dari temperatur, nilai 

kelembaban, intensitas hujan, dan lain-lain. Aspek iklim sangat mempengaruhi jumlah 

cahaya yang tersedia.  

 

Gambar 2. 1 Pemetaan Iklim 

Sumber:  http://www.slideshare.net/ammarafathina/klasifikasi-iklim-dan-cara-menentukannya 

Indonesia terletak di sekitar khatulistiwa sampai sekitar 15° Utara dan Selatan 

dengan perbedaan musim yang cukup kecil pada daerah hutan hujan tropis. Indonesia 

terletak pada wilayah iklim tropis, dengan intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi 

sepanjang tahun. Belahan bumi bagiatan selatan memiliki alur iklim yaitu bulan terdingin 

pada bulan April – Juni dan bulan terpanas dengan curah hujan tertinggi pada bulan Oktober 

– Februari. Pergantian musim sepanjang tahun terjadi disebabkan oleh pergerakan semu 

matahari. Pergerakan semu matahari adalah pergerakan peredaran matahari yang terlihat dari 

Bumi. Titik terjauh matahari ini berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang akan diterima.  
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Gambar 2. 2 Data Iklim Kota Malang 

Sumber: Ecotect 

 Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan pada bangunan yang berada pada daerah 

hutan hujan tropis yaitu sebaiknya bangunan terbuka dengan jarak cukup antar massa 

sehingga sirkulasi udara dapat berjalan dengan baik. Kota Malang mendapatkan cahaya 

matahari sepanjang tahun, maka orientasi yang baik adalah utara-selatan. Pada ruang sekitar 

bangunan dapat dimanfaatkan sebagai ruang peneduh serta untuk sirkulasi udara.  

2.2   Pencahayaan Alami 

Pencahayaan alami ada dua macam yaitu secara langsung dan tidak langsung. 

Pencahayaan alami langsung adalah sinar matahari yang langsung ke bangunan tanpa 

dihalangi oleh apapun. Pencahayaan alami tidak langsung adalah pantulan cahaya matahari 

oleh awan serta benda-benda di bangunan dan sekeliling bangunan. Pencahayaan alami 

sangat dipengaruhi oleh bidang edar matahari dan kondisi terang kubah langit, sistem 

penyinaran saat memasuki ruangan, dan karakter ruangan tersebut. 

Cahaya matahari terdiri dari terang cahaya matahari (sinar langsung) dan terang 

langit (diffuse). Kedua jenis cahaya ini diterima oleh bangunan. Terang cahaya matahari 

perlu dikurangi karena menghasilkan panas sementara terang langit perlu dimasukkan ke 

dalam bangunan dengan daylight factor yang cukup dan bebas silau (glare). 
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Menurut Meliana (2010), ada beberapa sumber pencahayaan alami yang secara 

efektif dapat dimanfaatkan, yaitu: 

1.  Daylight, yaitu merupakan cahaya yang tersebar dilangit dengan tingkat cahaya 

yang rendah. 

2.  Sunlight, yaitu merupakan cahaya matahari langsung dengan tingkat cahaya yang 

tinggi. 

3.  Reflected Light, yaitu merupakan cahaya matahari yang dipantulkan pada suatu 

bidang. 

Menurut Lechner (2007:422), terdapat lima tujuan pencahayaan alami, yaitu antara 

lain: 

1. Mengurangi silau dari cahaya langsung yang kurang baik dari jendela atau bukaan 

yang tidak terlindungi (skylight). 

2.  Menghasilkan cahaya yang berkualitas yang meminimalkan silau langsung, lapisan 

pemantul dan berlebihannya rasio intensitas cahaya. 

3.  Mencegah berlebihannya rasio intensitas cahaya, terutama yang disebabkan oleh 

cahaya matahari. 

4.  Mencegah atau meminimalkan selubung pemantul, khususnya dari sunlight dan 

jendela. 

5.  Menyebarkan cahaya dengan melipat gandakan pantulan dari jendela dan plafond. 

Menurut SNI 03-2396-2001, kekuatan terang langit dinyatakan dalam lux dengan 

tingkat pencahayaan langit pada lapangan terbuka adalah 10.000 lux. 

Kriteria dasar untuk perancangan pencahayaan alami yang baik yaitu pada siang hari 

antara jam 08.00 - jam 16.00, karena cahaya yang masuk kedalam ruangan tidak cukup 

banyak, distribusi cahaya yang cukup merata di dalam ruangan sehingga tidak menimbulkan 

cahaya yang menyilaukan (kontras). Beberapa hal yang mempengaruhi tingkat pencahayaan 

alami dalam ruang yaitu: 

- Bagian langit yang dapat dilihat dari titik ukur 

- Distribusi terang langit 

- Ukuran dan posisi lubang cahaya 

- Hubungan geometris antara titik ukur dan lubang cahaya 
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Gambar 2. 3 Lubang cahaya efektif 

 (Sumber: SNI 03-2396-2001) 

Lubang cahaya efektif berpengaruh dalam penyebaran cahaya ke dalam ruangan. Hal 

lain yang dapat mempengaruhi pendestribusian cahaya alami ke dalam bangunan antara lain: 

- Penghalang cahaya yaitu berupa bangunan atau pohon 

- Pembatasan pada letak bidang kerja terhadap bidang lubang cahaya 

- Bagian dari bangunan itu sendiri yang menonjol menyempitkan pandangan ke luar, 

yaitu seperti konstruksi atau balkon 

- Bagian dari jendela yang berbahan dasar bahan yang tidak tembus pandang 

2.2.1  Peran pencahayaan alami pada arsitektur 

Pencahayaan alami dapat menciptakan visualisasi karya arsitektur lebih bermakna. 

Cahaya alami akan mendukung permainan geometri yang dihasilkan dalam arsitektur. Selain 

berperan pada visual, cahaya alami juga berperan dalam melayani aktivitas. Cahaya matahari 

yang masuk ke dalam bangunan membuat manusia memili ki interaksi dengan ruang luar. 

Hubungan manusia dengan ruang luar dapat menghasilkan kenyamanan. Cahaya alami yang 

masuk ke dalam ruangan menciptakan kesan menarik dan lebih interaktif pada. Ruangan 

akan terasa lebih hangat serta aktivitas di dalamnya dapat berjalan lebih baik. Kondisi langit 
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berperan dalam menentukan nilai DF (daylight factor) dan berperan dalam distribusi cahaya 

pada suatu ruang. Kondisi langit overcast paling memerlukan penyelesaian khusus untuk 

meningkatkan nilai DF dan penyebaran cahaya atau distribusi cahaya, bila pencahayaan 

ruang telah memenuhi standar saat kondisi langit overcast untuk kondisi langit lainnya maka 

akan lebih baik lagi. 

2.2.2  Strategi pencahayaan alami  

 Setiap ruangan memiliki kebutuhan intensitas cahaya yang berbeda. Pemanfaatan 

yang sesuai akan mengefisiensikan penggunaan energi sehingga dapat menghemat biaya 

konsumsi listrik sekitar 33% (Sukawi & Dwiyanto 2013:7). 

Berikut ini adalah lima strategi dalam merancang untuk pencahayaan matahari 

efektif: 

A. Pengendalian (control) 

 Jumlah cahaya yang masuk ke dalam ruangan harus diperhatikan sesuai kebutuhan 

ruangannya. Cahaya yang masuk kedalam ruang dapat dikendalikan sesuai kebutuhan serta 

pada waktu yang diinginkan. Hal yang harus dihindari yaitu terlalu banyak memasukkan 

cahaya ke dalam ruang, kecuali jika tujuan ruangan tersebut memang membutuhkan 

kelebihan suhu dan cahaya tersebut dan kondisi visual tidak penting (contoh: rumah kaca). 

Nilai DF akan kecil apabila perbandingan bukaan dengan horizontal shading lebih 

kecil. Sedangkan nila DF akan turun apabila perbandingan bukaan dengan vertical shading 

juga mengecil. Nilai DF yang mengecil akan menyebabkan keseragamana pencahayaan di 

dalam ruang, sebaliknya nilai DF yang tinggi maka pencahayaan di dalam bangunan akan 

tidak seragam (Nurlihawanti 2005:572). 

Strategi yang dilakukan untuk mengurangi nilai DF adalah dengan menambah 

shading overhang sehingga terhindar dari glare. Startegi untuk menambah nilai DF adalah 

mengurangi atau menghilangkan overhang sehingga terpenuhi batas minimal standar 

penerangan (Samodra 2005:46). 

B. Pengalihan (redirect) 

Pengalihkan dan pengarahan cahaya matahari ketempat-tempat yang diperlukan. 

Pencahayaan yang baik adalah pembagian cahaya yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

C. Efisiensi 
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Penggunaan cahaya secara efisien, dengan membentuk ruang dalam sedemikian rupa 

sehingga terintegrasi dengan pencahayaan dan menggunakan material yang dapat disalurkan 

dengan lebih baik dan dapat mengurangi jumlah cahaya masuk yang diperlukan. 

D. Integrasi 

Integrasikan bentuk pencahayaan dengan arsitektur bangunan. Bukaan yang ada untu 

masuk cahaya. Bukaan ruang yang menghadap ke luar (ruang terbuka atau teras) akan 

mempunyai nilai DF lebih seragam dibandingkan dengan ruang yang memiliki orientasi 

bukaan ke dalam (nurlihawati 2005:572). Ruang dengan dua orientasi dinding, bidang ruang 

luar horizontal makin besar bentang tegak lurusnya ke bukaan akan menaikkan nilai DF 

ruang. 

E. Naungan (shade) 

Naungan pada bangunan untuk mencegah silau (glare) dan panas yang berlebihan 

karena terkena cahaya langsung. Orientasi bukaan dapat diubah sehingga terhindar dari glare 

sebab orientasi dapat menambah distribusi daylight atau mengurangi daylight. Distribusi 

daylight dioptimalkan denga menambah nilai transmisi jendela dan refleksi elemen ruang 

dan outdoor (Samodra. 2005). 

 

Gambar 2. 4 Proses Pencahayaan Alami 

Sumber: Architectural Lighting, 1983. 

2.2.3  Pencahayaan alami pada kantor 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

1405/MENKES/SK/XI/2002 tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja Perkantoran 

dan Industri, intensitas cahaya di ruang kerja minimal 350 lux. Tata cara pelaksanaan agar 

pencahayaan memenuhi persyaratan kesehatan maka diperlukan : 
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1.  Pencahayaan alami atau buatan yang tidak menimbulkan silau dan memiliki 

intensitas sesuai dengan fungsi ruang atau bangunan.  

2. Penempatan bola lampu menghasilkan penyinaran yang optimum dan bola lampu 

sering dibersihkan.  

3.  Bola lampu yang mulai tidak berfungsi dengan baik segera diganti. 

Tabel 2. 1 Tingkat Pencahayaan Minimum pada Kantor 

 

 Pencahayaan yang nyaman di dalam kantor dapat dicapai dengan memperhatikan 

kualitas, kuantitas, dan aturan-aturan pencahayaan. Pemanfaatan horizontal blind atau 

vertical blind yang tidak massif atau semi transparan sehingga saat tertutup, cahaya matahari 

masih dapat masuk dengan intensitas yang tidak terlalu tinggi. Pencahayaan alami 

merupakan wujud sadar energi dan aplikasinya harus memerhatikan arah orientasi 

bangunan, material selubung bangunan, modifikasi struktur untuk mekanisme struktur, 

pembayangan dan penyaringan cahaya dan radiasi matahari. 

 

2.3  Klasifikasi Bukaan Jendela 

Menurut Baker et al, 1993, bukaan jendela dikelompokan berdasarkan posisi, tipe, 

ukuran, bentuk dan orientasi. 

A. Posisi Jendela 

Bukaan samping yang umum digunakan adalah jendela. Bukaan samping merupakan 

yang paling praktis dan dapat terhindar dari pengaruh hujan. Penempatan jendela yang tidak 

tepat dapat menimbulkan silau dan meningkatnya suhu ruangan. Tiga posisi jendela yang 

dapat memengaruhi sistem pencahayaan alami: 

1. Jendela rendah  

 Jendela rendah merupakan lokasi terbaik pada prinsip pemantulan sumber cahaya 

karena jarak yang dekat dekat pemantul cahaya. Kekurangannya adalah terjadinya silau dari 
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elemen pemantul permukaan tanah.  

2. Jendela tinggi 

 Jendela tinggi dapat menerangi lebih jauh ke dalam ruangan karena cahaya yang 

dihasilkan berasal dari cahaya diffuse. Kekurangannya adalah kurangnya penerangan di 

bagian dekat jendela. Saat kubah langit mendung, jendela tinggi dapat meningkatkan 

penyebaran cahaya matahari dengan baik. Keuntungan lain dari jendela tinggi adalah 

kenyamanan yang tinggi karena pantulan cahaya jatuh di atas garis pandang.  

3. Jendela sedang 

 Jendela sedang tidak sebaik jendela rendah dalam meneruskan pantulan cahaya dan 

tidak sebaik jendela tinggi untuk menyebarkan cahaya.  

Beberapa strategi saat merancang jendela pada suatu ruang : 

1.   Penempatan jendela berada lebih tinggi dari lantai dan tersebar merata (tidak hanya 

pada satu dinding saja) agar distribusi cahaya merata.  

2.   Hindari pencahayaan unilateral (jendela hanya pada satu dinding) dan gunakan 

pencahayaan bilateral (jendela pada dua sisi dinding) agar persebaran cahaya 

keseluruh ruang dan mencegah silau.  

4.   Penempatan bukaan di tepi dinding atau di sudut ruangan akan menambah tingkat 

cahaya ruang, karena cahaya yang masuk akan mengenai permukaan dinding di 

sebelahnya dan cahaya tersebut akan dipantulkan oleh dinding.  

5.   Jendela yang terlalu luas tidak tepat digunakan pada negara beriklim tropis, karena 

panas dan radiasi silau terlalu banyak masuk ke dalam ruang. Hal ini berlaku 

terutama pada ruang pertemuan yang memiliki ketentuan tertentu atas banyaknya 

cahaya dalam ruang.  

6.   Perlindungan terhadap cahaya matahari dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

pembayangan cahaya matahari dan penyaringan cahaya matahari. Pemilihan jenis 

perlindungan terhadap cahaya matahari memerhatikan efek yang dihasilkan pada 

ruang, karena pembayangan dan penyaringan dapat menghasilkan efek yang 

berbeda- beda dalam ruang, bergantung pada jenis perlindungan yang digunakan.  

 Bangunan sebagai elemen pemantul berfungsi baik pada saat matahari di posisi 

rendah hingga sedang (pukul 07.00-10.00 dan pukul 14.00-16.00). Penggunaan bangunan 

sebagai elemen pemantul dianjurkan untuk memakai jendela tinggi. Sementara penggunaan 

elemen pemantul berupa fasade lebih cocok untuk daerah dengan sinar matahari dengan 

intensitas tinggi. Maka, bentuk dan permukaan fasade menjadi penentu kualitas cahaya pada 

ruangan (Thojib 1992:52). 
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B. Tipe Jendela 

 Untuk mengelompokan tipenya, terdapat beberapa kriteria dari sifat utama jendela 

berikut dapat digunakan, yaitu: 

1. Jendela untuk pencahayaan alami 

2. Jendela untuk penghawaan alami 

3. Jendela untuk pencahayaan alami dan view keluar 

4. Jendela untuk pencahayaan alami dan penghawaan alami 

5. Jendela untuk pencahayaan alami, penghawaan alami dan vie keluar 

Maka berdasarkan 5 sifat utama bukaan jendela tersebut, maka dijabarkan jenis-jenis 

jendela sesuai dengan fungsi masing-masing, yaitu: 

1. Jendela tingkap (Casement windows) 

a. Top-hung 

b. Side-hung 

c. Bottom-hung  

2. Jendela mati dalam kusen (fixed windows) 

3. Jendela putar (Pivoted windows) 

4. Jendela geser (Sliding windows) 

a. Jendela geser vertikal 

b. Jendela geser horisontal 

5. Jendela kisi-kisi (Louvre windows) 

6. Jendela lipat-geser (Compound-action windows) 

 

Gambar 2. 5 Tipe - tipe Jendela 
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C. Ukuran 

 Terdapat perbedaan antara fenestrasi (fenestration) dengan permukaan mutlak 

(absolute suface). Permukaan mutlak jendela hanya akan berdampak pada penghawaan dan 

pandangan keluar, sedangkan fenestrasi akan mempengaruhi jumlah dan distribusi cahaya 

dalam ruangan. 

 Permukaan mutlak (m2) jendela dikelompokkan berdasarkan ukuran: 

a. Kecil : permukaan < 0,5 m2 

b. Sedang : permukaan < 0,5 – 2 m2 

c. Besar : permukaan > 2 m2 

Fenestrasi diklasifikasikan berdasarkan jumlah jendela yang berhubungan dengan 

ruang yang diterangi cahaya yang masuk melalui jendela, digambarkan dengan persentase: 

a. Fenestrasi sangat rendah : < 1% 

b. Fenestrasi rendah  : 1-4% 

c. Fenestrasi sedang  : 4-10% 

d. Fenestrasi tinggi  : 10=25% 

e. Fenestrasi sangat tinggi : > 25% 

Tingkat fenestrasi pada level tinggi dan sangat tinggi akan menimbulkan gangguan 

pencahayaan berupa silau. 

D. Bentuk 

Bentuk jendela sangat beragam. Bentuk inilah yang mempengaruhi destribusi cahaya 

pada ruangan yang ingin diterangi. Jendela dapat diklasifikasikan berdasarkan perbedaan 

tinggi dan lebar, sebagai berikut: 

a. Jendela horizontal : koefisien bentuk ½ 

b. Jendela vertikal : koefisien bentuk 2 

c. Jendela menengah : koefisien bentuk ½ - 2 

E. Orientasi 

Orientasi jendela akan menjadi acuan yang akan dibuat berdasarkan orientasi 

geografis karena garis edar matahari yang akan berpengaruh terhadap pencahayaan alami. 

a. Jendela menghadap Utara 

Memiliki tingkat penerangan rendah dengan tingkat cahaya yang cenderung 

stabil sepanjang hari. 

b. Jendela menghadap Timur-Barat 

Kedua orientasi ini memberikan tingkat penerangan  sedang namun 

menghasilkan cahaya yang sangat baik. Orientasi timur menghasilkan cahaya 
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berintensitas tinggi pada pagi hari, sementara jendela dengan orientasi barat 

menghasilkan intensitas tinggi pada siang dan sore hari. 

c. Jendela menghadap Selatan 

Memiliki tingkat penerangan yang tinggi dengan sedikit variabel cahaya. 

Persyaratan jendela meliputi beberapa hal yang harus dipenuhi dalam pembuatan 

jendela sehingga keberadaan jendela pada bangunan tersebut dapat berfungsi dengan efektif 

dan efisien. Persyaratan jendela adalah sebagai berikut: 

a.  Ukuran dan dimensi yang dapat menunjang fungsinya sesuai kebutuhan runang. 

b.  Kokoh dan kuat sehingga tidak dikhawatirkan saat dipergunakan. 

c.  Penggunaan material yang cocok untuk menyesuaikan ruang. 

d.  Sesuai dan selaras dengan tampilan atau gaya bangunan. 

e.  Indah dipandang. 

f.  Aman dan nyaman untuk dipergunakan sesuai fungsinya pada tiap ruang yang 

menaunginya. 

 

2,4  Distribusi Cahaya Alami Terkait Dengan Posisi dan Bentuk Jendela Kontur 

Cahaya 

 Dari kontur cahaya tersebut dapat ditarik kesimpulan mengenai distribusi cahaya 

matahari pada bidang kerja, dalam hal ini mengenai posisi dan bentuk masing-masing 

jendela. Kontur cahaya mengindikasi area yang tidak mendapat cahaya matahari yang cukup 

dan menandakan persebaran cahaya yang kurang merata, hal ini ditandai dengan perbedaan 

gradasi warna kontur yang terlalu jauh. 

A. Jendela Horizontal 

 

Gambar 2. 6 Jendela Horizontal 

Memberikan penetrasi cahaya yang lebih sedikit dibandingkan dengan jendela 

vertical. Mampu memberi batas cahaya langsung dan persebaran cahaya cenderung melebar 

sehingga distribusi cahaya tidak merata pada area lantai yang jauh dari jendela. 
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B. Jendela Vertikal 

 

Gambar 2. 7 Jendela Vertical 

Tipe jendela vertikal memberikan penetrasi cahaya yang lebih dibandingkan dengan 

jendela horizontal, tidak mampu menyebarkan cahaya secara merata sampai dengan area 

sampingnya.  

C. Jendela Pojok 

 

Gambar 2. 8 Jendela Pojok 

Jendela pojok dapat memberikan penetrasi cahaya yang baik, hal ini dapat lebih 

maksimal apabila jendela diletakkan berdekatan disudut dinding, Jendis jendela sudut ini 

dapat mengurangi silau. 

D. Jendela Menjorok Keluar (Bay Windows) 

 

Gambar 2. 9 Jendela Menjorok Keluar 

Jendela ini hanya mampu menyediakan cahaya matahari pada area yang dijangkau 

oleh permukaan jendela sehingg penetrasi tidak merata. 
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E. Jendela Multisisi 

 

Gambar 2. 10 Jendela Multisisi 

Penempatan jendela ini sangat baik dalam mendistribusikan cahaya karena 

persebaran cahaya mencakup ke segala arah dan ke semua area lantai di ruangan. 

 

2.5  Elemen Peneduh (shading device) 

 Elemen peneduh atau biasa disebut elemen pembayang. Bayangan yang dihasilkan 

oleh shading device bertjuan memfilter cahaya yang berlebihan atau mengurangi kuat 

cahaya yang masuk ke dalam bangunan, mengendlikan kuat intensitas cahaya yang masuk 

ke dalam ruangan sehingga tercipta kenyamanan visual. Elemen peneduh biasanya 

dibutuhkan untuk mengendalikan panas yang berlebihan pada saat musim panas dan 

modifikasi pada beberapa desain dapat diterapkan pada musim semi dan musim gugur. 

Perangkat elemen peneduh dapat dianggap sebagai sebuah sistem karena berhubungan 

dengan kinerja kegiatan pada gedung, sistem ventilasi dan massa gedung. 

Berikut adalah manfaat penggunaan elemen peneduh pada bangunan: 

1.  Dapat mengurangi panas di dalam ruangan karena panas yang dihasilkan oleh cahaya 

matahari dan panas lampu. 

2.  Dapat mengurangi penggunaan listrik. Dengan adanya pencahayaan alami, maka 

pencahayaan buatan semakin sedikit digunakan. 

3.  Dapat mengutangi beban pendinginan (AC). Panas yang diterima dari luar turun, 

sehingga mengurangi beban termal bangunan dan mengakibatkan pendingin ruangan 

tidak banyak dibutuhkan. 

4.  Dapat melindungi ruang dari silau. Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan 

terhalangi oleh elemen peneduh. 

5.  Dapat menghemat energi hingga 30%. Energi listrik yang dapat dihemat dengan 

optimalisasi pencahayaan alami dan tidak banyak menggunakan pendingin ruangan. 

6.  Dapat memberikan pemandangan ke luar bangunan. Adanya bukaan sebagai tempat 

masuk cahaya alami yang dapat menciptakan pemandangan ke luar bangunan. 

7.  Dapat melindungi dari sinar matahari langsung. Sinar yang datang langsung dari 
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matahari akan dibiaskan atau dipantulkan oleh bidang elemen peneduh (shading 

device). 

8.  Dapat menciptakan privasi pada ruangan. Penggunaan bukaan yang besar baik untuk 

memaksimalkan pencahayaan alami tentu akan mengurangi tingkat privasi pengguna 

dalam ruangan, sehingga penggunaan elemen peneduh menjadi salah satu solusi 

untuk mengatasinya. 

Tipologi elemen peneduh (shading device) 

Jenis elemen peneduh (shading device) berdasarkan cara peletakan pada bangunan, 

yaitu sebagai berikut: 

A. Dapat digerakkan (retractable) 

 Elemen yang ingin dibayangi pada umumnya disesuaikan dengan pergerakan elemen 

peneduh. Pembayangan bertujuan mengurangi atau mereduksi kuat cahaya yang akan masuk 

ke dalam ruangan. Elemen peneduh yang dapat digerakkan adalah jendela, tirai internal 

maupun eksternal dan lain sebagainya. Elemen peneduh ini ditutup saat cahaya matahari 

yang datang terlalu banyakdan dapat dibuka ketika membutuhkan cahaya matahari. 

Retractable shading  pada umumnya merupakan internal elemen peneduh yang berada di 

dalam bangunan. 

 Berikut beberapa kelebihan retractable shading: 

1.  Mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan geraknya dapat merespon dengan mudah. 

2.  Terlidungi dari lingkungan luar dan dengan begitu maka tidak perlu menahan 

elemen. 

3.  Lebih murah dibandingan elemen peneduh permanen. 

4.  Dapat mengurangi panas pada malam hari melalui jendela. 

5.  Memberikan keuntungan tambahan dalam regulasi privasi, silau, cahaya alami, 

tingkat isolasi jendela dan estetika interior. 

B. Permanen (fixed) 

 Elemen peneduh permanen pada umumnya menyatu secara struktur atau menempel 

pada bangunan. Contoh biasanya berupa overhang, yang mana sistem pembalokan elemen 

peneduh menjadi satu dengan struktur bangunan. 
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Gambar 2. 11 Contoh Permanen Elemen Peneduh (shading device) 

Sumber: Evans, 1981 

Berikut adalah jenis elemen peneduh berdasarkan letaknya: 

A. Elemen Peneduh Natural (Natural Shading Device) 

 Elemen peneduh natural pembayanganan yang tercipta secara natural dengan 

memanfaatkan orientasi bangunan serta vegetasi yang ada di sekitar bangunan. Dengan arah 

orientasi bangunan yang tepat, maka dapat memanfaatkan bayangan bangunan sekitar 

sebagai elemen pembayang. Kelemahan dari pemanfaatan bayangan bangunan sekitar yaitu 

tidak dapat mengatur titik jatuh bayangan di dalam ruangan dan intensitas bayangan karena 

bangunan sekitar bersifat permanen dan tidak berintegrasi pada bangunan di dalam tapak. 

Vegetasi yang digunakan biasanya vegetasi bertajuk tinggi atau lebar serta benda alami 

(vegetasi) atau bangunan sekitar  yang digunakan untuk pembayangan.  

 

Gambar 2. 12 Elemen Peneduh Natural oleh Vegetasi 

Sumber: https://www.wbdg.org/images/suncontrol 

B. Elemen Peneduh Eksternal 

 Elemen peneduh eksternal adalah elemen pembayangan yang berada pada bagian 

luar bangunan. Elemen peneduh ini lebih efektif dalam mereduksi panas yang di terima 

bangunan. 
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Gambar 2. 13 Macam Elemen Peneduh Eksternal 

Sumber: Lighting Guide, LG 10,1999 

 Pada wilayah iklim tropis matahari menyinari dari timur dan barat, maka matahari 

akan menyinari dari timur ke barat. Elemen peneduh vertikal berada pada bagian selatan dan 

utara bangunan, sedangkan elemen peneduh horizontal berada pada bagian barat dan timur 

bangunan. Pada hal ini sinar yang datang terlebih dahulu akan direduksi oleh elemen 

peneduh horizontal, dan kemudian elemen peneduh vertikal akan membantu pembayangan 

pada bagian utara dan selatan bangunan yang mendapat pendaran dari cahaya matahari. 

 Apabila ingin memantulkan cahaya difus maka dapat diaplikasikan warna pada 

eksterior peneduh yaitu berupa warna terang dan aplikasi warna gelap pada elemen peneduh 

apabila ingin memaksimalkan reduksi panas dan sinar matahari. 

 

2.5  Studi Jurnal 

2.5.1  Studi Evaluasi Pencahayaan Alami pada Gedung Kuliah Bersama III 

Universitas Muhammadiyah Malang 

Bangunan yang dirasa menarik untuk dikaji adalah bangunan GKB III Universitas 

Muhammadiyah Malng, yang terdiri dari empat lantai dengan pola ruang yang sama dan 

sebagian besar difungsikan sebagai ruang kuliah. Berdasarkan pengamatan pada GLB III, 

kecenderungan penggunaan penerangan buatan yang digunakan untuk beraktivitas menjadi 

hak rutin. Hal ini dikarenakan kemampuan penerangan alami pada saat tertentu tidak dapat 

memenuhi kemampuan penglihatan dalam ruang kerja. Bangunan GKB Universitas 
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Muhammadiyah memiliki ciri yaitu menggunakan atap kombinasi pelana perisai, denah 

memanjang.  

 

Gambar 2. 14 Tingkat Pencahayaan pada Ruang Rapat Fakultas Teknik 

Sumber : Analisa Ecotech V.520 

Lantai satu dengan tingkat pencahayaan yang rendaah sebaiknya digunakan untuk 

ruang audio visual atau rapat (tidak digunakan untuk membaca dan menulis lama). 

 

Gambar 2. 15 Tingkat Pencahayaan pada Ruang Kantor Jurusan Teknik Sipil 

Sumber : Analisa Ecotech V.520 

Lantai dua dengan fungsi perkantoran jurusan serta laboratorium computer sudah 

tepat dengan tingkat pencahayaan sebagian besar ruangan mencapai 200 lux dan maksimum 

500 lux pada dekat jendela. 
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Gambar 2. 16 Tingkat Pencahayaan pada Ruang Kelas 316 Lt. 3 dan Raung Kelas 401 Lt. 4 

Sumber : Analisa Ecotech V.520 

Lantai tiga dan empat dengan fungsi ruang kuliahmempunyai tingkat pencahayaan 

yang sangat tinggi. Pada lantai 3 mencapai 120-240 lux dan disekitar jendela mencapai 1200 

lux, penerangan yang tidak merata sangat mengganggu kenyamanan visual pemakai ruang. 

Dan pada lantai empat ruangan memiliki tingkat pencahayaan 200-400 lux dan maksimum 

1800 lux disekitar jendela. 

2.5.2  Kenyamanan Visual Melalui Pencahayaan Alami pada Kantor  

(studi kasus: Gedung Dekanat Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang) 

Kantor sebagai area kerja membutuhkan tingkat kenyamanan yang memadai agar 

pengguna di dalamnya dapat melakukan aktivitas dengan lancar dan memiliki produktivitas 

kerja yang baik. Kenyamanan tidak hanya bergantung pada temperatur dalam ruang, radiasi 

matahari yang masuk, kualitas udara, dan penghawaan,namun juga ditentukan oleh kualitas 

pencahayaan. Indonesia dengan kondisi kaya sinar matahari sepanjang tahun selayaknya 

menempatkan pencahayaan alami sebagai prioritas dalam rancangan; selain sebagai upaya 

tanggap lingkungan, pemanfaatannya juga dapat menghemat konsumsi energi 

bangunan.Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kenyamanan visual dari penerapan 

pencahayaan alami pada kantor dengan studi kasus Gedung Dekanat Fakultas Teknik 

Universitas Brawijaya (FT UB) Malang.Metode penelitian deskriptif dan korelasional, 

berupaya memadukan hasil pengamatan (pengamatan yang dilakukan berupa pengukuran 

iluminasi dengan luxmeter, simulasi kontur pencahayaan alami, identifikasi elemen-elemen 

yang mempengaruhi pencahayaan alami) dengan persepsi pengguna untuk mendapatkan 

gambaran kenyamanan visual serta karakteristik rancangan pencahayaan alami pada gedung 

Dekanat FT UB sehingga pada tahap selanjutnya dapat diberikan rekomendasi untuk 

pencapaian kenyamanan visual yang lebih baik. 
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Metode Pengumpulan Data yaitu setiap lantai bangunan (tidak termasuk lantai 7 dan 

8) dipilih minimal dua ruang. Ruang-ruang sampel dipilih yang berlokasi di sisi utara 

bangunan dengan pertimbangan sisi utara adalah area ruang-ruang utama sedangkan sisi 

selatan adalah ruang utilitas. Total terdapat 12 ruang sampel dengan rincian sebagai berikut: 

Lantai 1  : 1 ruang (R. administrasi) 

Lantai 2  : 1 ruang (R. serbaguna) 

Lantai 3  : 2 ruang (R. rapat pimpinan & R. IT) 

Lantai 4  : 3 ruang (R. jurnal, R. rapat, dan R. BPP) 

Lantai 5  : 2 ruang (R. kemahasiswaan & R. kelas) 

Lantai 6  : 3 ruang (R. kasubag & staf keuangan, kepegawaian, dan perlengkapan) 

 

 

 

Pencahayaan alami pada Gedung Dekanat FT UB dicapai dengan menggunakan tipe 

side-lighting dengan jendela pada sisi dinding utara, timur, atau barat ruangan. Ruang-ruang 

di Gedung Dekanat FT UB mayoritas kurang nyaman secara visual, hanya beberapa saja 

yang sudah cukup nyaman secara visual. Tidak ada ruang yang terkategorikan sangat 

nyaman secara visual. Hasil pengukuran dan pengamatan lapangan menunjukkan kondisi 

terang alami beragam antara kurang – cukup, disebabkan standar iluminasi yang tidak sesuai 

standar iluminasi yang dipersyaratkan SNI 03-2000 tentang Konservasi Energi Sistem 

Pencahayaan pada Bangunan Gedung maupun karena adanya berkas sinar matahari langsung 

yang masuk ke dalam ruang. Respon pengguna terhadap kualitas kenyamanan visual ruang 

beragam dari positif – negatif dengan mayoritas pengguna memberikan respon sedang 

Tabel 2. 2 Kualitas Visual Ruang Sampel 



24 

 

(cukup sesuai dengan kenyamanan pengguna). 

Rekomendasi untuk mendukung kenyamanan visual dapat dicapai dengan modifikasi 

pada ruang, dapat berupa modifikasi interior maupun eksterior. Modifikasi interior dapat 

berupa penataan kembali layout ruang dan pola tata perabot, penambahan reflektor cahaya 

dalam ruang, atau dengan menggunakan bantuan pencahayaan buatan. Modifikasi eksterior 

dapat dengan menambahkan shading device (elemen pembayangan), memperbesar luasan 

jendela, atau menambahkan skylight. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 


